BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode pendlitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakatak mendapatkan
data dengan maksud mencapai tujuan tertentu.

Menurut Sugiyono (2009 : 6), mengatakan bahwa :

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebega ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapatemdikan,
sikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahusntarsehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memeghkdan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Teknik penelitian yang digunakan adalah EksperinlMdgnurut Sugiyono
(2009:107) menjelaskan bahwa “Eksperimen adalahodeetpenelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali.”

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperineamu Quasi
Eksperimen). Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang raedibgkan
pengaruh pemberian suatu perlakuan pada suatu @kgékmpok eksperimen)
serta melihat besar pengaruh perlakuannya, namlamdaoses penelitian tidak

dapat dilakukan pengacakan mahasiswa dalam rangkenmpatan kedalam

kelompok eksperimen.
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B. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desapnetes-postes group design yaitu
menempatkan subjek penelitian ke dalam dua kelongpalg dipilih secara acak.
Dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok, uydielompok pertama
dengan menggunakaative learning dan kelompok kedua dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional. Dengan desain lipane diilustrasikan

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan TAKhir
Eksperimen T X T
Kontrol T P T
Keterangan :
T : pretes 1X model pembelajaraactive learning
T': postes X: model pembelajaran konvensional

Kegiatan dalam eksperimen meliputi; (1) melakukes awal terhadap
hasil belajar pada tingkat pemahaman dan aplik&simelaksanakan eksperimen
dengan memberikan pembelajaeative learning pada kelompok eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelompok kontro), félakukan tes akhir
terhadap hasil belajar tingkat pemahaman dan apldai kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.
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1. Alur Penditian
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2. Tahapan Pendlitian

a. Perencanaan
Menyusun rancangan yang akan dilaksanakan, semrgan temuan
masalah dan gagasan awal. Dalam perencanaan inielitpen
mengembangkan rencana pembelajasaiive learning dengan metode
active knowledge sharing. Pembuatan rencana pembelajaran
dikonsultasikan dengan dosen.

b. Pelaksanaan
Pada tahap ini pengajar melaksanakan pemlseiagative learning
yang telah direncanakan. Tahap pelaksanaan dalarhebgaraaractive
learning meliputi :

1) tes awal ( pretest);

2) pembagian kelompok;

3) pelaksanaan pembelajaran;

4) pelaksanaan posttest;

C. Variabd Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahiy#ng menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dafanelitian ini variabel

bebasnya adalah penggunaative learning.
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2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengarubuayang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitiavairi@bel terikatnya adalah

hasil belajar pada Mata Kuliah llmu Bahan Bangunan.

D. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitiangiyBoo (2007: 61)
mengemukakan “Populasi adalah wilayah generalygasj terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya”. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahas prodi S-1 Teknik Sipil
JPTS FPTK UPI yang mengontrak mata kuliah [Imu BaBangunan dengan
jumlah 48 orang.

Sugiyono (2007: 62) mengemukakan sampel adadgaib dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki populasi. Penariksaampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknigampling purposive. Teknik sampling purposive adalah
teknik penarikan sampel dengan pertimbangan tertéirgéknik tersebut sangat
cocok untuk digunakan dalam penelitian ini, karpmalah sampel yang diambil
hanya pada mahasiswa yang mengontrak llmu BahaguBan pada semester
ganjil periode 2011/2012. Sampel dalam penelitarberjumlah 48 orang yang
terbagi dalam dua kelas, kelas A berjumlah 23 odary kelas B berjumlah 25

orang.



43

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data vyaitu cara yang digumakantuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalanaksahakan penelitian ada
beberapa teknik yang penulis gunakan antara lain :

1. Studi Literatur, dilakukan untuk mendapatkan infasn dengan
memanfaatkan literatur yang relevan dengan pesmeliti yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapaberbagai sumber
berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kadan sumber lainnya.

2. Observasi
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan infornt@stang teori atau
pendekatan yang erat hubungannya dengan permasgkamg sedang diteliti.

3. Tes

Arikunto (2010: 266) menyatakan bahwa “ tes dapgithkan untuk
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atausgtesta

Penelitian ini menggunakan alat pengumpul dataiyteg hasil belajar
berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda derigaa alternatif jawaban.
Tes dilaksanakan pada saptetest dan posttest. Pretest atau tes awal
diberikan dengan tujuan mengetahui kemampuan awdu&k kelompok
penelitian. Sementangosttest atau test akhir diberikan dengan tujuan untuk
melihat kemajuan dan perbandingan peningkatan Hhetdjar pada kedua
kelompok penelitian. Pada model pembelajaaative learning dan model
pembelajaran konvensional. Adapun langkah-langkakand penyusunan

instrumen tes hasil belajar ini adalah:
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a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk matgang akan diberikan.

b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisiyasig telah dibuat.

c. Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadajpaseswa.

d. Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut vdad reliabel, maka
instrumen itu dapat digunakan untuk melakugestest danpost test.

e. Studi dokumentasi, digunakan untuk memperoleh mési atau data-

data yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

F. Instrumen Penditian

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan ddd#ah soal tes hasil
belajar pretest dan posttest). Sebelum instrument dipakai, terlebih dahulu
dilakukan pengujian soal. Adatpun pengujiannya gablaerikut :

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéiigjngkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Untuk menguglitzed setiap butir soal, skor-
skor yang ada pada butir soal yang dimaksud diasiiedn dengan skor total.
Sebuah soal akan memiliki vasliditas yang tingga jskor soal tersebut memiliki
dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungaapsbutir soal dinyatakan
dalam bentuk korelasi, sehingga untuk mendapathkdiditas suatu butir soal

digunakan rumus korelasi.
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Perhitungan dilakukan dengan menggunakan ruikarglasi product
moment Pearson.

NZXY - (ZX)(ZY)

o VINEXZ = (EX)ZINEY? - (2Y)?}

Xy

(Arikunto, 2010:213)

Keterangan:

r,- koefesien korelasi antara variabel X dan varia¥egdua variabel yan

dikorelasikan.
X : Skor item
Y : Skor total

N : jumlah mahasiswa

Interpretasi besarnya koefesien korelasi adalahgselerikut:

Tabel 3.2 Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,80< r,<1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60< r,, < 0,80 tinggi (baik)
0,40< r,,< 0,60 cukup(sedang)
0,20< r,,< 0,40 rendah (kurang)
0,00<r,=0,20 sangat rendah (sangat kurang)

Kemudian untuk mengetahui signifikansi koreladaldikan uji-t dengan

rumus berikut : (Sudjana,1997)
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Keterangan:
t: Daya pembeda dari uji t
N: Jumlah subjek
rvy: Koefesien korelasi
Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelagbesar 0,50. Uji
instrument dari 30 butir soal diperoleh soal yamadjdvberjumlah 26 butir soal
data perhitungan dapat dilihat pada lampiran.
2. Realibilitas
Realibilitas adalah kualitas yang menunjukkan slaatu pengukuran yang

dilakukan dan dihitung dengan rumus K — R 20:

_( K ) §% —¥pq
= \x -1 2

(Arikunto, 2002)

Keterangan:
ri1 = reliabilitas instrumen atau reliabilitas tesas@acmenyeluruh
K = banyaknya butir soal
pg = jumlah hasil penelitian antara p dan q
p = proporsi subyek yang menjawab benar
g = proporsi subyek yang menjawab salah
& = varians total

Harga §; yang diperoleh dikonsultasikan dengan tgtrelduct moment.
Apabila r niung > T wbel dengan taraf siginifikan 5% maka test dinyatakan
reliabilitas. (Arikunto, 2002). Interpretasi denajeeliabilitas suatu tes adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Korelasi Reliakdls

Koefisien Korelasi Klasifikasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Cukup
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 - 1,00 Sangat Tinggi

Hasil perhitungan reliabilitas butir soal dalamnelgian ini diperoleh
sebesar 0,903. Berdasarkan tabel 3.3 diklasifikasrkemiliki reliabilitas sangat
tinggi. Data hasil perhitungan reliabilitas selemghkya dapat dilihat pada
lampiran.

3. Daya beda

Suatu tes dapat dipandang memadai apabila huttir-Isoal yang
ditunjukkan oleh tes tersebut dapat membedakanraesmnifikan antara
mahasiswa yang pandai (kelompok atas) dan mahagsmgakurang (kelompok
bawah). Untuk menganalisis daya pembeda tiap lsa@ dilakukan dengan

menggunakan persamaan : ( Arikunto, 2002)

JBa —JBg

DP =
JSa

Keterangan:

DP = daya pembeda
JSA = banyaknya mahasiswa kelas atas

JBA = jumlah jawaban benar dari kelompok atas
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JBB = jumlah jawaban benar dari kelompok bawah
Hasil perhitungan daya pembeda diklasifikasikamlasarkan hal berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik sekali

Hasil perhitungan daya pembeda soal dalam pemelini diperoleh
berkisar antara 0,33 sampai 0,83 dengan distritbeisnasuk klasifikasi cukup
sampai baik sekali. Data hasil perhitungan dayabeelm selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.

4. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran yaitu suatu parameter untuk ntakga bahwa item

soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak#&esu dapat dihitung dengan

rumus :
p=2
Js

(Arikunto, 2009: 208)
dimana :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyak mahasiswa yang menjawab soal itu debgaar

Js = Jumlah seluruh mahasiswa peserta tes
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Tabel 3.5 Klasifikasi Taraf Kesukaran

Tingkat Kesukaran Klasifikasi
0,7< TK<1,00 Mudah
0,3 TK<0,7 Sedang
0,00 TK<0,3 Sukar

(Arikunto, 2009:210)

Hasil perhitungan indeks kesukaran diperoleh enatin oal yang mudah, tujuh
belas butir soal yang sedang, tiga butir soal yauigar. Data hasil perhitungan

indeks kesukaran selengkapnya dapat dilihat padpitan.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulara datka langkah
berikutnya adalah mengolah data atau menganabsssydng meliputi persiapan,
tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan peadgb@belitian. Karena data
yang diperoleh dari hasil penelitian merupakan datatah yang belum memiliki
makna yang berarti sehingga data tersebut agat tph bermakna dan dapat
memberikan gambaran nyata mengenai permasalahandyiafiti, data tersebut
harus diolah terlebih dahulu, sehingga dapat mekdrearah untuk pengkajian
lebih lanjut. Karena data dalam penelitian ini Iparwlata kuantitatif, maka cara

pengolahannya dilakukan dengan teknik statistik.
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1. Menghitungrata-ratanilai tesawal (pre-tes) dan tes akhir (pos-tes)

n
J— el X
Denganrumus: X = %

2. Menghitung Variansi dan smpangan baku masing-masing per ubah

Z(’h‘xz)z

Dengan rumusSD = —
3. Menghitung Indeks Gain
Peningkatangain) didapat dari selisih nilgposttest dan nilaipretest.
Karena hasil belajar merupakan hasil yang diperatehasiswa setelah
pembelajaran maka hasil belajar yang dimaksud ypéningkatan yang
dialami mahasiswa. Analisigiain bertujuan untuk menjawab hipotesis
penelitian, yaitu melihat apakah terdapat perbedhasil belajar yang
signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah data yang diperoleh yaitu skwetest dan skor posttest,
kemudian dilakukan uji statistik terhadap skor @setlarposttest, dan indeks

gain ternormalisasi dengan rumus:

skor posttest — skor pretest

. — 0
Indeks Gain (g) skor maksimal — skor pretest 4

Menurut Hake (dalam Liliawati dan Puspita, 2010: 842
mengemukakan bahwa tabel interprestasi nilai gam dinormalisasi adalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.6 Interpretasi Nil&ain yang Dinormalisasi

Nilai <g> Klasifikas
(g) =07 Tinggi

0,7>(g)=0,3 Sedang
(g) <0,3 Rendah

( Hake, 1998)
4. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakdhta kedua
kelompok sampel berasal dari populasi yang berolistr normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan @hi-Kuadrat. Uji
normalitas ini dilakukan terhadap skor pretes, gostangain ternormalisasi
dari dua kelompok mahasiswa (eksperimen dan kgntrol
5. Menguji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetasuimsi yang
dipakai dalam pengujian kesamaan dua rata-ratgp@mdken dari skor pretes,
postes, dangain ternormalisasi antara kedua kelompok (eksperimem da

kontrol). Uji homogenitas dilakukan dengan uji tisté F.

2
_Sbear

kecil

F dengan & varians

6. Uji Hipoteis
Uji hipotesis dilakukan melalui dua cara sesuaigd@normalitas data
yang diperoleh. Apabila data berdistribusi normmagka dilakukan analisis
statistik parametris. Sebaliknya apabila data tideidistribusi normal, maka

dilakukan analisis statistik nonparametris.
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a. Uji Hipotesis Parametris

Berdasarkan hipotesis yang penulis ambil, maka yj&rg yang
dilakukan adalah pengujian hipotesis komparatif dampel independen,
yaitu menggunakan t-test. Dalam Sugiyono (2011:) 188lapat dua buah
rumus t-test yang dapat digunakan, yaitu sebaggiue
= Apabila jumlah kedua sampel sama besar

Separated Varians :

X1 — X3
(i) p (i)
ny np

= Apabila jumlah kedua sampel berbeda

Polled Varians::

; X1 — X3

(1, — np)si” + (ny = Ds,* (l + l)
Tll + nz - 2 Tll le

Keterangan :
X1 = nilai rata — rata kelas eksperimen
X, = nilai rata — rata kelas kontrol
5,2 = varians sampel kelas eksperimen
s,2 = varians sampel kelas kontrol
ny = jumlah responden kelas eksperimen
n, = jumlah responden kelas kontrol

(Sugiyono, 2011:138)
Pengujian dengan menggunakan t-test tidak berlsorejadua pihak.

Menggunakan uji dua pihak karena hipotgsisl;) berbunyi terdapat
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perbedaan sedangkan hipotggislg) berbunyi tidak terdapat perbedaan.
(Sugiyono, 2011: 122)

Setelah dilakukan t-test, maka untuk mengetahubgoEan itu
signifikan atau tidak maka hargswhg tersebut perlu dibandingkan dengan
tiabel, dengan dk = N, n; — 2 dan taraf kepercayaan 95%. Kriteria pengujian
untuk daerah penerimaan dan penolakan hipotesighas@bagai berikut :

Tolak Hy, dan Terima H jika :

t hitung > tabel

Terima H dan Tolak H, jika :

t hitung < { tabel



